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 RINGKASAN  Peran SMK Sebagai Penggerak Ekonomi Lokal(Toaon,SE.M.Si. Dosen FE Universitas Bandar Lampung.Sesuai dengan konsepnya pendidikan sistem ganda merupakan bentuk pendidikan dan pelatihan keahlian sistematik dan sinkron program pendidikan di sekolah dan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui bekerja langsung di dunia kerja, yang terarah Untuk mencapai suatu tingkat keahlian profesional tertentu. Selama ini industri dimanfaatkan oleh sekolah sebagai tempat pembelajaran tentang manajemen dan organisasi produksi. Seperti halnya SMK melakukan pengamatan cara kerja mesin dan produk dihasilkan dengan secara tidak langsung belajar tentang dan efisiensi. Selain itu peserta didik juga belajar tentang manajemen dan organisasi industriuntukbelajar tentang dunia Usaha dan cara pengelolaan Usaha,sehingga mereka memiliki wawasan dan pengetahuan tentangduniausaha.   Melalui belajar manajemen dan organisasi ini juga bisa menambah wawasan peserta didik pada dunia wirausaha yang berbasis teknologi. yang dimiliki peserta didik sesuai dengan keahlian yang dimiliki, maka SMK bisa menerapkan kolaborasi Ekonomi Sistem dengan Industri Besar dengan cara mengajukan permohonan kepadaperusahaan besar untuk bergabung menjadi supplier.Hal Ini bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan tehnopreneurship pada pendidik yang siap untuk kerja. Kemampuan trechnopreneurship yang dimiliki peserta didik dengan terjun langsung ke lapangan, memasarkan barang dan melayani peserta konsumen dapat menciptakan daya saing di DU/DI. Pengalaman dan keterampilan langsung peserta didik yang sudah belajar dan praktik langsung mengelola bisnis center sekolah diharapkan sebagai feed back (umpan balik) untuk DU/DI.serta kabolarasi dengan  Perusahaan besar.   Keywod : Kabolarasi       
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                                               BAB  I  PENDAHULUAN                                                                                            1.LATAR  BELAKANG   Peran SMKSebagai Penggerak Ekonomi Lokal Masyarakat Ekonomi ASEAN atau MEA berpotensi mendorong teriadinya persaingan kompetitif baik dalam bidang sumber daya manusia, pengelolaan ekonomi, pemanfaatan teknologi dan industri MEA juga membuka peluang dan harapan lebih menantang, memaksa kita bekeria keras agar mampu mengambil peran dalam persain Menyiapkan sumber daya manusia yang tangguh dan dapat bersaing meniadi kewajiban utama bagi dunia pendidikan khususnya SMK, yang akan menjawab tantangan penggerak ekonomi lokal. Mengapa fokus bidikannya tertuju pada ekonomi lokal? Tujuan untuk mengangkat dan menggerakkan UMKM pedesaan supaya dapat meningkatkan kualitas produksi yang dikelolanya agar mampu berbicara di panggung internasional. Prasyarat utama yang harus dilakukan adalahpenguatan ekonomi lokal dan penguasaan strategi kearifan lokal, sebagai bagian tak terpisahkan dari ekonomi dan kearifan global   skema di atas menggambarkan tentang peran SMK sebagai penggerak lokal, yang mampu mengatasi masalah-masalah yang berkembang di Indonesia, 5MK yakin bisa mengatasi tantangan ini. Acuannya adalah Sumber Daya Manusia(SDM) SMK setempat yang tangguh dan profesional, dengan latar belakang disiplin ilmu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) kini tengah menghasilkan peserta didik yang iumlahnya ratusan ribu orang, dengan 10,1. SkemTeori Gambar Pengge ekonomi lok



                                                              1                latar belakang wakil yang beraneka ragam profesi pekerjaan di keluarga masing-masing.   Salah satu keunggulan SMK adalah mampu menghasilkan lulusan yang terampil dan tangguh kompetensi yang dimiliki. Hal ini merupakan suatu terobosan baru bagi dunia penidikan di SMK Kompetensi dan pengetahuan yang dimiliki lulusan SMK diharapkanmemiliki nilai jual di berbagai DUDI. Kelincahan SMK sebagai penggerak ekonomi dengan terobosan program-programnya mengantarkan SMK lebih dikenal oleh usaha/lndustri dan masyarakat. Kesempatan ini digunakan oleh SMK untuk mengadakan kerjasama baik dalam bidang pendidikan maupun ekonomi. DU/DI digandeng Untuk proses pembelajaran dalam bentuk Praktek Keria Industri (Prakerin), akan dalam bidang ekonomi DU/DI digandeng sebagai tempat menyalurkan lulusanSMK yang siap kerja. Harapan ke depan adanya peran SMK sebagai penggerak ekonomi llokal adalah mengembangkan ekonomi kreatif, dan sebagai penggerak imasyarakat, dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan serta aksebilitashingga masyarakat dalam mengaplikasikan prinsip agrobisnis dan agroindustrydapat memecahkan persoalan sehari-hari, serta meningkatkan pertumbuhan ekonomii pedesaan.                    



                                                                                                                  BAB II  TARGET  DAN LUARAN  Kolaborasi Ekonomi Sistem SMK dengan UMKM Kebijakan perbandingan SMK-SMA dengan rasio 70:30 diharapkan dapat mengurangi pengangguran karena SMK mempersiapkan lulusan yang siap bekerja melanjutkan pada jenjang  berikutnya, bahkan mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Guru wirausaha di SMK memegang peranan yang sangat strategis dalam menanamkan sikap kewirausahaan bagi peserta didik, sehingga mindset peserta didik SMK berubah dari "lulus" dan mencari keria meniadi sikap kewirausahaan. Sikap wirausaha ditandai oleh kemauan keras untuk mencapaİ keperluan dan kebutuhan individu memiliki keyakinan kuat atas kekuatan diri, jujur dan tanggung jawab, ketahanan fisik dan mental, ketekunan dan keuletan dalam bekerja dan berusaha, pemikiran kreatif dan konstruktif, berorientasi ke masa depon, dan berani mengambil resiko, dengan latihan nyata. Respon evaluatif terhadap aspek wirausaha, utamanya bisnis. Tujuan yang sejatinya bukan sekedar mencetak tenaga technical skill tetapi lebih perubahan pada life dan sikap skills. peserta Multiplier didik effect SMK yang tersebut diharapkan akan muncul selanjutnya wirausaha- wirausahawan baru yang sangat bermanfaat bagi Negara dalam mengentaskan pengangguran dan kemiskinan. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terbukti mampu menyerap tenaga kerja yang begitu besar dan sangat membantu dimasa krisis ekonomi Indonesia. UMKM pada hal ini bertindak sebagai Unit prodüksi dengan keanekaragaman seperti pada program OVOP (One Vilage One Product). Keterkaitan SMK untuk UMKM dengan menggunakan sistem pembelajaran kewirausaaan dan SDM yang mampu melengkapi program UMKM sebagai wujud peran SMK dalam kolaborasi generasi ekonomi terpadu. UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, memperluas lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat. Selain itu, UMKM adalah salah satu pilar ekonomi nasional yang harus memperoleh kesempatan utama, dukungan, perlindungan dan pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan yang tegas kepada kelompok Usaha ekonomi rakyat.                                                                        3     



Meskipun UMKM telah menunjukkan peranannya dalam perekonomian nasional, masih menghadapi berbagai hambatan dan kendala, baik yang bersifat internal maupun eksternal, dalam hal produksi dan pengolahan, pemasaran, sumber manusia, desain dan teknologi, permodalan, serta iklim usaha. Untuk meningkatkan kesempatan, kemampuan, dan perlindungan UMKM telah ditetapkan suatu tentang pencadangan Usaha pendanaan, dan pengembangannya namun optimal. Dalam rangka memgembangkan UMKM untuk menumbuhkan technopreneur Ship pada peserta didik, SMK ambil peran sebagai pusat penggerak UMKM, produk yang dihasilkan UMKM dapat di distribusikan melalui peserta didik lewat jaringan Binaan SMK yang berbasis IT melalui IJPJ (Unit Produksi dan Jasa) SMK. UPJ SMK merupakan salah satu bentuk wadah pembelaiaran praktik peserta didik, yang didalamnya peserta didik terjun langsung dengan ilmu yang dimiliki, mulai dari sistem packaging, sistem desain/labeling, sistem controling atau pengendali dan sebaga konsultan. Kolaborasi Ekonomi Sistem SMK dengan Retail/ BUNDES Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan formal,Direktorat Pembinaan SMK (DPSMK) yang menyiapkon lulusannya untuk membawadengan bekal pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja dalam bidang terampil bekerja yang sesuai dengan kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI), serta diharapkan dapat berwirausaha. Hal ini tercantum dalam UUSPN Pasal 18 dan pasa! 15 yang mengatur Pendidikan Menengah Kejuruan, sejalan dengan rencana Pembangunan Jangka Panjang Departemen Pendidikan Nasional (RPJP Depknas) Tahun 2005-2025 SMK yang akan menjadi ikon dalam perkembangan dunia pendidikan menengah di negera kita. Kualitas lulusan SMK turut secara langsung merefleksikan kualitas tenaga kerjaindonesia, oleh karena itu kualitas tenaga kerja harus dibangun untuk meningkatkan keunggulan kompetitif SDM yang tangguh dalam menghadapi persaingan di era bebas ASEAN. Dalam hal ini SMK sebagai pendidikan kejuruan harus menyiapkan peserta didik atau SDM yang memiliki kemampuan kerja sebagai tenaga kerja menengah sesuai dengan tuntutan dunia usaha dan dunia industri sehingga dapat memberikan terobosan dalam dunia usaha dengan menerapkan kolaborasi dengan DUDI. Sebagai contoh, SMK sebagai distributor untuk usaha retail, tidak hanya retail namun produksi iuga, dimana SMK sebagai sarana/wadah untuk menggerakkan ekonomi di pertokoan.Peran Smk Dalam Rangka Membangun Jaringan Bisnis Retail/Bumdes Kerjasama SMK dengan Masyarakat Berbasis Android. Fungsi Stokis sebagai media pembelajaran peserta didik sesuai dengan bidang keahlian.                                                                  4 



 Stokist SMK telah berhasil menggandeng toko-toko kecil di masyarakatsehinggadapat menyetok barang dagangan yang diperlukan masyarakat. Stokist SMK memkan harga bersahabat untuk para pedagang Manajemen bisnis dalam usaha ini iuga sangat efisien dijalankan, mulai degan penanggung jawab yang langsung dipegang oleh Kepala Sekolah, dimotori oleh Kepala Bidang Bisnis Center, dan dibantu oleh manajer dalam masing-masing lini. Semua sentral stok barang sudah tercatat dalam sistem komputer yang bisa dipantau Iewat android. Praktik kewirausahaan ini dilakukan melalui kegiatan stokist antara grosir barang.Stokist SMK tidak hanya melayani masyarakat, tetapi juga sebagai sarana melatih peserta didik untuk belajar berwirausaha. Peserta didik diajari untuk bagaimana caranya memasarkan, menjual, dan membuat laporan keuangan. Jadi peserta didik langsung terjun di lapangan dan peran guru sebagai pendamping Salah satu kolaborasi ekonomi sistem yang dapat dilakukan oleh SMK dengan Bumdes Mandiri Binaan SMK. Kolaborasi ekonomi sistem dengan bumdes, SMK berperan sebagai distributor serta sebagai pengendali manajemen kontrol yang berbasis IT. Bumdes binaan SMK menggunakan sistem manajemen kontrol yang berasis IT untuk kegiatan transaksi penjualan barang, penerimaan barang dan Stock opname (persediaan barang) dan laporan keuangan dapat dilakukan menggunakan sistem secara online yang dapat di kontrol oleh manajemen SMK yaitu bagian acounting. Lini BUMDES binaan SMK mempunyai satu sistem yang dapat diakses lewat internet yang terpusat pada database sehingga data transaksi dari setiap lini BUMDES akan tersimpan. Dari sistem yang sudah diterapkan di setiap lini merupakan salah satufaktor yang dapat                                                                  5               



 menentukan kelancaran produksi dan penjualan. Kerjasama yang dilakukan SMK dengan  BUMDES dapat melatih peserta didik menjadi lulusan yang siap kerja sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.Kolaborasi Ekonomi Sistem SMK dengan Kelompok Tani Peningkatkan kualitas lulusan SMK memerlukan adanya programantara smk dandari supply side dan demand Side. Penyelarasan dari Supply Side penyesuaian jurusan yang dihasilkan oleh pendidikan kerja. Sebagai kolaborasi sistem ekonomi SMK dengan kelompok sebagai informasi kebutuhan pangan. Kelompok tani menyangkut komoditas bahan pangan dari para petani, selanjutnya SMK melakukan koordinasi dengan kelompok tani berkenaan dengan peran SMK sebagai tempat produksi, pengemasan, dan penjualan (bermitra dengan UMKM) hasil pengolahan bahan pangan. Skema di atas menjelaskan tentang system IntergratedEcofarming. KolaborasiEkonomi Sistem dengan Kelompok Tani, SMK mampu mengedukasi peserta didik dengan mengajarkan bagaimanacara mengolah limbah pertanian, mengoloh jerami dengan menggunakan alat teknologi Yang dimiliki SMK. SMK mampumelakukan Integrated Ecofarming di pertanian dengan cara simultan maka lulusan SMK mampu menjadi tenaga kerja handal, meningkatkan nilai tambah dan memanfaaatkan limbah pertanian serta dapat tumbuh mendidik petani- petani muda yang modalSaat ini pertanian merupakan sektor yang menyerap tenaga kerja terbanyak, sedia harapkan mampu menjadi bekal keterampilan untuk terjun di dunia pertanian.                                                                           6  



BAB III    METODE  PELAKSANAAN  Kolaborasi Ekonomi Sistem SMK dengan Industri Besar Sekolah Menengah Kejuruan di Indonesia telah diarahkan pada tujuan mengunakan penyiapan peserta didik untuk memasuki lapangan keria serta menggenggam sikap profesional. Mewujudkan tuiuan ini, diadakan Pendidikan Sistem ganda (PSG) yang merupakan kebijakan publik dalam bentuk pendidikan keahlian nasional, yang diwujudkan dengan memadukan secara sistematik dan senantiasa antara program pendidikan di SMK dengan program penguasaan keahlian diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung pada dunia kerja. Daya adapti adalah tingkat kemampuan untuk menyesuaikan diri pada dunia kerja bagi pedidik SMK yang melaksanakan PSG. Idealnya peserta didik SMK memiliki daya kerja yang tinggi yang iuga diwuiudkan dalam kecepatan beradaptasi terhadap dunia kerja sebagai hasil proses pendidikan, khususnya sebagai wuiud keberhasilanPSG di sekolahnya. Apakah kenyataan di lapangan sesuai dengan harapan perlu kajian lebih lanjut. Institusi pasangan atau dunia usaha/dunia industri (DU/DI) berperan aktif dalam pelaksanaan PSG. Sesuai dengan konsepnya pendidikan sistem ganda merupakan bentuk pendidikan dan pelatihan keahlian sistematik dan sinkron program pendidikan di sekolah dan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui bekerja langsung di dunia kerja, yang terarah Untuk mencapai suatu tingkat keahlian profesional tertentu. Selama ini industri dimanfaatkan oleh sekolah sebagai tempat pembelajaran tentang manajemen dan organisasi produksi. Seperti halnya SMK melakukan pengamatan cara kerja mesin dan produk dihasilkan dengan secara tidak langsung belajar tentang dan efisiensi. Selain itu peserta didik juga belajar tentang manajemen dan organisasi industriuntukbelajar tentang dunia Usaha dan cara pengelolaan Usaha,sehingga mereka memiliki wawasan dan pengetahuan tentangduniausaha.   Melalui belajar manajemen dan organisasi ini juga bisa menambah wawasan peserta didik pada dunia wirausaha yang berbasis teknologi. yang dimiliki peserta didik sesuai dengan keahlian yang dimiliki, maka SMK bisa menerapkan kolaborasi Ekonomi Sistem dengan Industri Besar dengan cara mengajukan permohonan kepadaperusahaan besar untuk bergabung menjadi supplier.Hal Ini bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan tehnopreneurship pada pendidik yang siap untuk kerja. Kemampuan trechnopreneurship yang dimiliki peserta didik dengan terjun langsung ke lapangan, memasarkan barang dan melayani                                                                    7            



 peserta konsumen dapat menciptakan daya saing di DU/DI. Pengalaman dan keterampilan langsung peserta didik yang sudah belajar dan praktik langsung mengelola bisnis center sekolah diharapkan sebagai feed back (umpan balik) untuk DU/DI.                                                                                                   8     



BAB.  IV  HASIL     DAN    LUARAN Praktik Kewirausahaan Peserta Didik Melalui Terjun Mengelola Bisnis Center Pendidikan kejuruan itu adalah pendidikan ekonomi sehingga tiga pertanyaan berikut harus dijawab dengan tepat, yaitu what to produce, how to prouce, and for whom. SMK harus pro-penciptaan lapangan keria, pro-kegiatan ekonomi, pro- pertumbuhan ekonomi, pro-pemerataan ekonomi, dan pro-kesejahteraan (pro-job, pro-activity, pro-growth, pro-distribution, dan pro-prosperity). Konsep tersebut harus diterapkan jika eksistensi SMK tidak ingin terpinggirkan dan mengalami disfungsi maslahat. Korelasinya, keberadaaan SMK yang hanya berkutat pada penyiapan peserta didik untuk bekerja, menjadi buruh ada perusahaan milik orang lain, harus ditepis jauh-jauh. SMK, tidak boleh berkutat sebagai mana katak dalam tempurung. Akan militan ber-SDM tinggi. SDM luwes, melek teknologi, terampil, satu alat handal pencetak SDMtetapi terus berinovasi mencetak generasi yang memiliki sifat-sifat kreatif, inovatif, dan memiliki kecerdasan majemuk. Salah satualathandalpencetak SDM tinggi adalah sekolah berkualitas tinggi.  Meretas ke arah itu SMK harus memformat ide-ide besar, sekaligus mengimpleentasikannya, baik melalui pendidikan akademis maupun non akademis. Pendidikan berkualitas bisa dibidik dari banyak Sisi tidak hanya akademis, non akademis pun menjadi bidikan yang tidak luput dari perubahan pendidikan. Karena pendidikan yang ditandai dari keberhasilan membangun Sumber Daya Manusia guna mengeksploitasi Sumber Daya Alam. Bentuk dari kesempatan yang diberikan kepada sekolah untuk belajar berinteraksi dengan mosyarakat dalam bidang ekonomi dapat berupa usaha perdagangan dalam berbagai jenis dan macamnya, dan inilah yang disebut dengan Bisnis Center. Bisnis Center SMK menandai keberhasilan awal bidang non akademis dalam rangka membentuk peserta didik meniadi seorang enthrepreneur muda eliputi zona percontohan seperti education center zone, boarding school character dan bisnis center tehnopreneurship.  Education Center Zone merupakan zona untuk mengenyam pendidikan formal seperti kelas, ruang praktikum, ruang praktik kejuruan,dan perpustakaan. Bisnis center Technopreneurship Bidang Otomotif dapat membuka Bengkel Motor, Bidang multi Media & Broadcasting dapat membuka Studio Foto dan Shooting, Bidang Audio Video, bidangpemesinandengan Bengkel las bubut. Pendirian Bisnis Center Interpreneur zone bisa didayagunakan dibuka untukumum                                                                    9          . 



 Bisnis Center sekolah bisa juga berupa bank mini pendidikan, Apotik, dan klinik kesehatan. Dikatakan bank mini karena masih berskala lokal dalam lingkup sekolah bank mini pendidikan ini bisa berelasi dengan bank-bank yang ada, baik bank milikpemerintah maupun swasta. Korelasi dengan bank skala besar berfungsi sebagai ikon manajemen sekolah dan digunakan untuk praktik langsung peserta didik jurusanperbankan. Bank pendidikan bisa menjalankan sistem kredit seperti di bank skala besar antara lain kredit biaya pendidikan, sarana pendidikan, modal kerja peserta didik,dan modal kerja wali peserta didik. Skema 10.12 menielaskan bahwa praktik technopreneurship yang dilakukan oleh peserta didik lebih menekankan pada pengembangan karakter peserta didik melaui berbagai kegiatan sekolah seperti English Club, Taruna, Pramuka, dan kegiatan keagamaan. Outputnya, menjadikan peserta didik sebagai subjek sekaligus pelaku perekonomian, bukan hanya sebagai objek perekonomian yang cenderung konsumtif. dalam soal boarding school, SMK diakui tertinggal jauh dengan pondok pesantren, yang sudah lama menerapkan sistem ini, namun bukan berarti lantas tinggal diam dan tidak mengejar ketertinggalan.  10 10.12.  Skema  Praktik  Gambar  Tehnopreneurship  di SMK



BAB  V  KESIMPULAN    Peran  SMK harus memformat ide-ide besar, sekaligus mengimpleentasikannya, baik melalui pendidikan akademis maupun non akademis. Pendidikan berkualitas bisa dibidik dari banyak Sisi tidak hanya akademis, non akademis pun menjadi bidikan yang tidak luput dari perubahan pendidikan. Karena pendidikan yang ditandai dari keberhasilan membangun Sumber Daya Manusia guna mengeksploitasi Sumber Daya Alam. Bentuk dari kesempatan yang diberikan kepada sekolah untuk belajar berinteraksi dengan mosyarakat dalam bidang ekonomi dapat berupa usaha perdagangan dalam berbagai jenis dan macamnya, dan inilah yang disebut dengan Bisnis Center. Bisnis Center SMK menandai keberhasilan awal bidang non akademis dalam rangka membentuk peserta didik meniadi seorang enthrepreneur muda eliputi zona percontohan seperti education center zone, boarding school character dan bisnis center tehnopreneurship.                                                                                                    11 
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